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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Air adalah salah satu kebutuhan prima bagi kebutuhan sehari-hari, 

setiap mahluk hidup yang ada di dunia pasti membutuhkan air. Semakin 

banyaknya industri yang menghasilkan limbah yang berbahaya dan 

membuangnya langsung ke sumber air maka kehidupan manusia dan 

lingkungan semakin terancam. tidak hanya limbah industri tetapi limbah 

rumah tangga baik berbentuk limbah padat maupun limbah cair dan bisa 

menurunkan kualitas air tersebut. Bukan hanya perkotaan yang kualitas 

airnya bisa menurun tetapi masyarakat desa khususnya wilayah sampung 

yang dikenal sebagai penhasil batu gamping, dengan demikian air yang ada 

diwilayah sampung bisa terkena dampaknya, jadi masyarakat akan kesulitan 

dalam hal menemukan air minum yang sangat bersih. Seiring dengan 

berkembangnya jaman seperti sekarang ini air minum dalam kemasan atau 

lebih dikenal dengan sebutan AMDK semakin menjadi barang yang 

dibutuhkan oleh konsumen dalam kehidupan sehari-hari sehingga banyak 

perusahaan yang bermunculan dalam bisnis AMDK. 

Semakin banyaknya perusahaan air minum dalam keamasan(AMDK) 

di Indonesia dan dengan perkembangan yang sangat pesat dan  persaingan 

bisnis yang semakin ketat banyak perusahaan yang berlomba lomba untuk 

mendapatkan konsumen dengan cara memuaskan kebutuhan konsumen, dan 

perusahaan bisa mendapatkan keuntungan yang cukup besar. Namun semakin 

meningkatnya persaingan bisnis perusahaan harus aktif dalam menanggapi 
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berbagai perubahan lingkungan yang bersifat dinamis perusahaan harus bisa 

mempelajari perilaku konsumen.  

Desa Kunti yang minim dengan air bersih maka akan menyebabkan 

masyarakat desa kunti tersebut kewalahan untuk menemukan air minum yang 

cukup bersih. Banyak sekalii produk AMDK yang sudah terkenal di kalangan 

masyarakat  maka dari itu diperlukan pengetahuan konsumen, Konsumen 

akan cenderung belajar dari sebuah produk yang dibeli, baik buruknya produk 

akan mempengaruhi keputusan pembelian ulang konsumen. Pada masa 

pascapembelian produk, konsumen akan mampu membuat penilaian terhadap 

produk tersebut mana yang lebih memuaskan dan mana yang mengecewakan 

maka berdasarkan pengalaman tersebut apabila konsumen merasa sangat puas 

terhadap produk yang dibeli atau yang digunakan  maka konsumen akan 

melakukan keputusan pembelian ulang pada produk yang sama. 

Masyarakat yang minim dengan air bersih maka akan memiliki 

dorongan untuk melakukan pembelian pada AMDK. Dengan demikian 

motivasi akan menjadi pengaruh konsumen untuk melangsungkan keputusan 

pembelian ulang, hal ini disebabkan karena adanya dorongan yang muncul 

dari dalam diri atau luar diri(lingkungan) yang menjadi factor penggerak 

kearah tujuan yang ingin dicapai. 

Selain Pembelajaran dan motivasi sikap juga mempengaruhi keputisan 

pembelian ulang, Dengan demikian sikap konsumen yang memberiakan 

respon atau tanggapan yang positif terhadap suatu produk maka kemungkinan 

konsumen tersebut akan melakukan keputusan pembelian ulang. 
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Selain pembelajaran, motivasi dan sikap, ada yang tidak kalah penting 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu kepuasan 

konsumen. Konsumen yang melakukan pembelian produk dan merasakan 

kepuasan terhadap produk terebut maka aka nada dorongan untuk melakukan 

pembelian ulang sebalikya jika konsumen kecewa atau tidak merasakan 

kepuasan terhadap produk tersebut maka konsumen tidak akan melakukan 

pembelian ulang di kemudian hari.  

Dari variabel pembelajaran, motivasi, sikap dan kepuasan konsumen 

yang dijelaskan diatas berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang. 

Keputusan pembelian ulang yaitu keputusan pembelian yang dilakukan 

terhadap produk yang sama dan konsumen akan mengulanginya lagi kedua 

atau ketiga kalinya.  

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan produk AQUA seabagai 

studi kasus ini. Adapan alasan pemiihan produk tersebut sebagai studi nkasus 

adalah diarenakan Sampung merupakan kecamatan yang menghasilkan 

sumber daya alam yaitu batu gamping, batu gamping sendiri digunakan untuk 

bahan pembuatan bangunan. Air yang ada di wilayah desa sampung menjadi 

dampak dari industry batu gamping karena air yang ada di sekitar wilayah 

kecamatan sampung menjadi keruh, maka masyarakat diwilayah kecamatan 

sampung minim akan air minum yang cukup bersih. Salah satu desa yang 

terkena dampak yaitu desa kunti, desa kunti terletak di bagian selatan dari 

usaha batu gamping,  

Alasan lainnya, yaitu iklan produk AQUA yang sring terlihat dimedia 

elektronik maupun media cetak, dan selain kualitas yang baik produk AQUA 
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banyak tersefia di toko. Desa kunti memiliki 4 dusun yaitu dusun Timokerep, 

Sanggrong, Bayeman, dan kunti sendiri. Dari 4 dusun tersebut terdapat 

beberapa toko yang menjual produk AQUA, Dusun Timokerep memiliki 8 

Toko, Sanggrong 5 Toko, Bayeman 5 toko dan Kunti sendiri 7 toko maka 

dari semua dusun kunti memiliki 25 Toko. Dari jumlah tersebut sudah bisa 

untuk dijadikan populasi dan pengambilan sampel untuk penelitian ini. 

Karena seiring berkembangnya jaman banyak air minum dalam kemasan 

dengan berbagai macam merek salah satunya merek Aqua. Aqua sendiri 

banyak diminati oleh berbagai macam konsumen dengan berbagai macam 

kemasan mulai dari kemasan gelas sampai kemasan paling besar yaitu gallon.  

Aqua didirikan sejak tahun 1973 oleh PT Tirta Investama , produk 

aqua sendiri sangat melekat dimasyarakat  karena aqua memiliki beberapa 

segi yang bisa memuaskan masyarakat yaitu dari segi mutu,kualitas dan 

kemurniannya selalu terjaga, walaupun pengaruh harga aqua yang cukup 

lebih tinggi dibanding dengan harga amdk merek lain masyarakat yang sudah 

loyal terhadap amdk merek aqua akan selalu mengingat merek tersebut. 

Kesetiaan konsumen sendiri tidak mudah untuk diraih, tetapi memerlukan 

proses yang begitu Panjang untuk dapat meyakinkan konsumen itu sendiri. 

Amdk merek aqua ini mengutamakan kebutuhan konsumen, karena 

konsumen yang belajar dari Amdk merek Aqua ini akan mempengaruhi 

keputusan pembelian ulang pada produk amdk merek aqua tersebut. Dengan 

adanya pembelajara, konsumen akan lebih bisa mendapatkan informasi dari 

produk amdk merek Aqua lalu konsumen memperoleh pengalaman belajar 

dari produk Amdk merek Aqua tersebut. Jadi, jika konsumen memperoleh 
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pengalaman belajar dan berakhir kepuasan maka konsumen akan melakukan 

keputusan pembelian ulang. 

Tidak itu saja, masyarakat sampung khususnya desa kunti yang minim 

dengan adanya air minum bersih maka akan termotivasi untuk melakukan 

pembelian pada produk Amdk merek aqua. Dengan Aqua yang bisa 

memberikan air yang jernih sesuai kebutuhan masyarakat maka masyarakat 

akan semakin mempunyai dorongan untuk melakukan keputusan pembelian. 

Walaupun banyak amdk merek lain tetapi banyak konsumen yang 

menggunakan produk amdk merek Aqua apalagi aqua memberikan banyak 

sekali kelebihan salah satunya yaitu dari kemasan gallon yang cukup diminati 

oleh kalangan masyarakat. Meskipun harga yang ditawarkan oleh aqua cukup 

tinggi disbanding amdk merek lain  tetapi kualitas yang diberikan amdk 

merek aqua tidak kalah tinggi dengan harga yang diberikan. Dikarenakan air 

minum sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, sehingga konsumen 

memilih amdk yang benar benar berkualitas baik.  

Aqua berasal dari sumber mata air yang terpilih dengan segala 

kemurnian dan kandungan mineral alami yang terpelihara. Aqua dikemas 

dengan proses higenis dalam beberapa kemasan botol plastic, 330ml, 450ml, 

600ml, 750ml dan 1500ml serta kemasan gelas plastic ukuran 240ml dan 

kemasan gallon 19Liter untuk menunjang kegiatan yang dinamis agar 

terhindar dari dehidrasi. (https://aqua.co.id/brand/aqua, diakses tgl 25 agustus 

2020) Tetapi seiring berjalannya waktu banyak perusahaan amdk yang 

bermunculan, konsumen amdk merek aqua dikhawatirkan akan berganti ke 

produk amdk merek lain. Maka dari itu apakah pembelajaran perlu dilakukan, 

https://aqua.co.id/brand/aqua
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apakah motivasi perlu juga untuk dilakukan apakah sikap juga perlu 

dilakukan bahkan kepuasan konsumen perlu ditingkatkan. 

Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas maka 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian pada produk AMDK merek 

AQUA di desa Kunti kecamatan sampung ponorogo dengan judul  

“PENGARUH PEMBELAJARAN, MOTIVASI, SIKAP DAN 

KEPUASAN KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

ULANG”  
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B. PERUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pembelajaran secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian ulang? 

2. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian ulang? 

3. Apakah sikap secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

ulang? 

4. Apakah kepuasan konsumen secara parsial berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian ulang? 

5. Apakah pembelajara, motivasi, sikap dan kepuasan konsumen secara 

simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian ulang? 

 

C. TUJUAN  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran secara parsial terhadap 

keputusan pembelian ulang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara parsial terhadap keputusan 

pembelian ulang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh sikap secara parsial terhadap keputusan 

pembelian ulang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen secara parsial terhadap 

keputusan pembelian ulang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran, motivasi, sikap dan kepuasan 

konsumen secara simultan terhadap keputusan pembelian ulang. 
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D. MANFAAT 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak khususnya : 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini berguna sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana, dan untuk mengasah kemampuan dan mempraktekkan teori-teori 

ilmu manajemen selama di bangku kuliah. 

2. Bagi universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa untuk dijadaikan bahan 

pertimbangan atau dapat menambah informasi bagi penelitian selanjutnya 

dan bisa menambah referensi untuk perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. 

3. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan dapat membantu perusahaan air minum 

dalam kemasan (AMDK) merek Aqua untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran, motivasi, sikap dan kepuasan konsumen terhadap 

keputusan pembelian ulang. 

4. Bagi pihak lain 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan inspirasi sekaligus bisa 

bermanfaat untuk mengembangkan ilmu manajemen pemasaran di masa 

yang akan dating. 

 


